BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Definisi Operesiaonal Variavel
Definisi operasional variabel menurut sugiyono (2014, him. 58) merupakan
“segala suatu bentuk yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari  sehingga  diperoleh informasi tentang tersebut, kemudia ditarik
kesimpulanya”. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu:
1. Variabel Bebas

Variabel bebas sering disebut sebagai variabel stimulus, independen, atas
prediktor. Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahanya atau timbulnya variabel terikat menurut Sugiyono
(2016, him. 61). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah Media
Animasi Gambar.

Media animasi gambar merupakan suatu media yang berbasis komputer yang
dirancang secara visual, berwarna, menarik, dan menyenangkan,sehingga menarik
perhatian dan dapat mengurangi kebosanan pada saat penyampaian materi dan
mempermudah merangsang peserta didik dalam memahami materi yang
disampaikan.

Adapun langkah- lagkah penggunaan media animasi gambar adalah sebagali
berikut:

1) Kilik Play untuk memulai pengenalan kosakata

17

Mariana Gustiananda, 2017

PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA ANIMASI GAMBAR TERHAD AP PENINGKATAN KEMAMPUAN
KOSAKATA BAHASA INGGRIS MENGENAL ANGGOTA TUBUH PADA PESERTA DIDIK TUNARUNGU
KELAS X SMALB DI SLB NEGERI CICEND O BANDUNG

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



18

2) Satu persatu akan muncul pengenalan kosakata bahasa inggris anggota tubuh

beserta gambar seperti hair, ear, chin, dan seterusnya.

9

-

3) Selanjutya akan muncul pilihan gambar

b
< R
D & 3
j— ]
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4) Mencocokkan gambar dan namanya dengan cara mengklik gambar dan

pilinan jawaban disebelah kanan

5) Jika jawaban salah akan muncul tanda sedih

6) Jika benar akan muncul tanda senang
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7) Jika jawaban semua benar akan mendapatkan skor 15

Gambar 2.1 screenshot media animasi gambar mengenal anggota tubuh

2. Variabel Terikat

variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi dipengaruhi oleh
variabel bebas dan satu variabel terikat menurut Sugiyono, (2016, him. 61). Dalam
penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah kemampuan kosakata bahasa
inggris mengenal anggota tubuh.

Tarigan (2011, him. 186) ‘“kosakata merupakan gambaran dari pengalaman.
Akan tetapi, sebagai tambahan pengalaman tangan pertama, para siswa dituntut
aneka ragam pengalaman tak langsung yang diperoleh dari orang lain melalui
kegiatan- kegiatan menyimak, mengamati, dan membaca”.

Kosakata bahasa inggris adalah kumpulan tulisan mengenai vocabulary, baik
berisi kumpulan vocab bahasa Inggris- Indonesia yang merupakan sebuah
komponen penting dalam belajar bahasa inggris. Tanpa memahami dasar kosakata
bahasa inggris akan sulit memahami.

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan , penelitian yang akan
dilakukan adalah meningkatkan kosakata bahasa inggris peserta didik tunarungu
dengan mencocokkan gambar dengan kosakatanya, kosakata pada penelitian ini
lebih dibatasi pada anggota tubuh, yang dilakukan secara tertulis sehingga

diperoleh data dan diolah secara persentase.
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B. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data untuk memperoleh pengetahuan atau pemecahan suatu
permasalahan yang dihadapi, yang dilakukan secara ilmiah, sistematis, dan logis.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode eksperimen.
Penelitian eksperimen ini menggunakan subjek tunggal (Single Subject Research)
dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari setiap perlakuan
(intervensi) yang diberikan kepada subjek secara berulang-ulang dalam jangka
waktu tertentu.

Menurut Sunanto, dkk (2005, him. 56) mengemukakan “desain penelitian
eksperimen dapat dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu: (1) desain kelompok
(group design) dan (2) desain tunggal (single subject design). Desain kelompok
memfokuskan pada data yang berasal dari kelompok individu, sedangkan desain
subyek tunggal memfokuskan pada data individu sebagai sampel penelitian”. Pada
penelitian ini, peneliti menggunakan eksperimen dengan subjek tunggal atau Single
Subject Design (SSR) dengan desain reversal yaitu desain A-B-A. Menurut Sunanto,
dkk (2005, him. 61) “desain A-B-A merupakan salah satu pengembangan dari
desain A-B, desain A-B-A ini telah menunjukkan adanya hubungan sebab akibat
antara variabel terikat dengan variabel bebas”.

Desain A-B-A memiliki tiga tahap yaitu baseline-1 (A-1), intervensi (B),
baseline-2 (A-2). Adapun grafik desain A-B-A dapat digambarkan pada grafik
berikut.

Baseline (Al) Intervensi (B) Baseline (A2)

Target

Behavior

Sesi (Waktu)
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Grafik 3.1 Desain A-B-A

Keterangan:

a. Baseline-1 (Al), vyaitu keaadan subjek sebelum mendapatkan intervensi yang
diberikan secara berulang- ulang. Tujuan pengukuran baseline adalah
memberikan deskripsi tingkah laku secara ilmiah tanpa ada intervensi yang
dilakukan, pengukuran baseline ini berfungsi sebagai landasan pembanding
untuk penilaian keefektifan intervensi tes yang diberikan yaitu menggunakan
tes tulis berupa instrumen soal kosakata anggota tubuh.

Intervensi (B), vaitu keadaan dimana subjek diberi intervensi yang secara
berulang- ulang. Tujuan diberikanya intervensi ini adalah untuk melihat
perubahan yang terjadi selama intervensi diberikan. Pada tahap ini, peneliti
menggunakan media animasi gambar untuk meningkatkan kemampuan
kosakata bahasa inggris.

Baseline-2 (A2), yaitu pengulangan kondisi A yang dilakukan untuk membantu
dan mengevaluasi sejauh mana intervensi dapat meningkatkan kemampuan
kosakata bahasa inngris. Format tes dan prosedur yang digunakan pada

baseline-2 (A2) sama dengan baseline-1 (Al).

C. Lokasi Dan Subjek Penelitian

1. Lokasi penelitian

Lokasi yang dipilih untuk melakukan penelitian ini adalah salah satu
sekolah luar biasa yang berada di kota bandung yang terdapat peserta didik
tunarungu kelas X SMALB yang kurang mampu dalam kosakata bahasa inggris.
Sekolah vyang dijadikan tempat penelitian  yaitu di SLB Negeri Cicendo
Bandung.
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2. Subjek Penelitian
Subjek pada penelitian ini adalah peserta didik tunarungu kelas X SMALB

sebanyak 1 orang dengan identitas sebagai berikut:

Nama - ABS

Jenis kelamin - Laki- Laki
Umur : 15 Tahun
Jenis kelainan : Tunarungu
Kelas : X SMALB
Agama - Islam

Subjek penelitian dipilih berdasarkan hasil observasi dan assesmen yang
dilakukan oleh peneliti. Berdasarkan hasil observasi dan assesmen, ABS tidak
antusias dalam mengikuti pelajaran, hal tersebut dikarenakan peserta didik kurang
menguasai kosakata Bahasa Inggris. Terlihat saat guru memberikan instruksi pada
peserta didik untuk menunjukkan dan menamai mata dalam Bahasa Inggris.
Kemampuan Bahasa Inggris peserta didik tersebut terbilang rendah, karena
minimnya perbendaharaan  kosakata yang dimiliki. Nilai pelajaran peserta didik
tersebut 70, sedangkan KKM yang harus dicapai adalah 75.

D. Prosedur Penelitian.
Berikut prosedur penelitian yang dilaksanakan peneliti:

1. Melakukan studi pendahuluan seperti observasi proses pembelajaran di kelas
dan wawancara kepada guru Bahasa Inggris dan guru kelas di SLB Negeri
Cicendo Bandung.

2. Membuat proposal penelitian

3. Mengikuti seminar proposal penelitian

4. Mengurus surat pengangkatan dosen pembimbing melalui surat pengantar
dari Jurusan Pendidikan Khusus (PKh) kepada Dekan Fakultas [imu
Pendidikan (FIP)
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5. Mengurus surat izin penelitian melalui surat pengantar dari FIP ke Badan
Kesatuan Bangsa dan Politik (Kesbangpol)

6. Mengurus surat izin penelitian melalui surat penggantar dari Kesbangpol ke
Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat (Disdik Jabar).

7. Mengurus surat izin penelitian melalui surat pengantar dari Disdik Jabar ke
SLB Cicendo Kota Bandung.

8. Menyusun skripsi Bab sampai Bab 3 termasuk instrument penelitian

9. Melakukan validaitas instrument penelitian (Expert Judgment)

10. Menghitung hasil validitas instrument penilaian.

11. Melaksanakan penelitian di kelas X SLB Negeri Cicendo Bandung

12. Mengolah dan menganalisis data hasil penelitian

13. Menyusun skripsi Bab 4 sampai Bab 5.

E. Instrumen

Sugiyono (2016, him. 148) mengungkapkan bahwa “instrument penelitian
adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang
diamati.” Instrument yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes tulis. Tes tulis
tersebut sesuai dengan materi yang terdapat dalam media animasi gambar.

Tes tertulis diberikan kepada anak pada kondisi baseline- 1 (Al) adalah untuk
mengetahui  kondisi awal kemampuan siswa sebelum diberikan intervensi atau
perlakuan. Tes tertulis diberikan pada kondisi intervensi (B) sebagai evaluasi
kemamuan menyelesaikan soal yang diberikan pada anak tunarungu, dan tes juga
diberikan pada kondisi baseline-2 (A2) yang bertuyjuan untuk melihat apakah
intervensi yang dilakukan memberikan pengaruh terhadap kemampuan kosakata
bahasa inggris peserta didik tunarungu kelas X. Untuk mencapai tujuan penelitian
diatas, maka peneliti membuat beberapa langkah untuk mempermudah peneliti

dalam mencapai tujuan, yaitu:
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e Membuat kisi- Kisi
Kisi- kisi tes merupakan gambaran tentang indikator- indikator yang akan di
tes dalam kemampuan kosakata bahasa inggris pada anak tunarungu, yaitu nama-

nama anggota tubuh.

Tabel 3.1
Kisi- Kisi Instrument Anggota Tubuh Bahasa Inggris

Variable Ranah Indikator Tujuan Nomor

Penelitian Kognitif Soal
Meningkatkan | Ingatan Mencocokkan Subjek dapat| 1-15
kemampuan gambar dengan | mencocokkan
kosakata tulisan gambar  dengan
Bahasa inggris kosakatanya tulisan

kosakatanya

e Pembuatan butir soal
Pembuatan buti soal disesuaikan dengan indikator yang telah ditentukan

pada kisi- Kisi soal. (Terlampir)

e Sistem penilaian butir soal

Setelah pembuatan butir soal ditentukan, selanjutnya dibuat suatu penilaian
terhadap butir soal. Penilaian digunakan untuk mendapatkan skor pada tahap
baseline-1, intervensi, baseline-2. Penilaian butir soal dilakukan dengan sederhana
yaitu jika peserta didik menjawab dengan benar mendapat skor 1 dan jika
menjawab salah atau tidak menjawab skornya 0. Setelah dibuatkan penilaian butir

soal maka tahap selanjutnya yaitu uji coba instrumen.
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a. Mencocokkan gambar dengan kosakatanya
Soal nomor 1-15
Tabel 3.2
Mencocokkan Gambar Dengan Kosakata Anggota Tubuh

Skor Keterangan

Jika anak benar mencocokkan gambar dengan tulisan

kosakatanya

Jika anak salah mencocokkan gambar dengan tulisan

kosakatanya

F. Uji Coba Instrumen Penelitian
Bailk atau tidaknya instrumen penelitian ini dijadikan sebagai alat tes,
penelitian harus melakukan uji coba instrumen terlebih dahulu. Suatu instrumen

penelitian dapat digunakan apabila instrumen tersebut sudah valid dan reliabel.

1. Validitas Instrumen Penelitian

Menurut Susetyo (2015, him. 111-112) “suatu tes dinyatakan valid jika
perangkat tes butir- butimya benar- benar nmengukur sasaran tes yang berupa
kemampuan dalam bidang tertentu, bukan kemampuan yang lainya”. Pada
penelitian ini, uji validitas instrument dilakukan dengan cara expert- judgement
oleh dua orang penilai ahli. Penilai ahli tersebut satu orang dosen jurusan
Pendidikan Khusus UPI, 1 orang guru Bahasa inggris di SLB Negeri Cicendo Kota
Bandung. Berikut daftar penilai ahli tersebut:

Susetyo (2015, him. 116) menyatakan bahwa ‘“butir dinyatakan valid apabila
persentase kecocokan butir tes dengan indikator mencapai lebih besar 50%”.

Adapun uji validitas ini diolah dengan rumus sebagai berikut:

p= Lx 100%

Xf
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(Rumus dikutip dari susetyo, 2015, him.116)
Keterangan:
F = Frekuensi cocok menurut penilai

>f  =Jumlah penilai

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat- tingkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrumen. Validitas yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan validitas isi dengan teknik penilaian ahli (judgment). Validitas soal
penelitian  dilakukan dengan cara menyusun butir soal dari pokok bahasan
kosakata bahasa inggris mengenal anggota tubuh pada anak tunarungu, kemudian

dilakukan penilaian (judgment) kepada para ahli.

Tabel 3.4
Daftar Penilaian Ahli Validitas Instrumen
No Nama Jabatan Instansi
1. | Dr. Hj. Tati Hernawati, M.Pd Dosen PKh UPI
2. | Dr. Hj. Ehan, M.Pd Dosen PKh UPI
3. | Dr. H. Nandi Warnandi, M.Pd Dosen PKh UPI
4. | Endah Mulyani, M. M.Pd Guru SLBN Cicendo

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
pengukuran dengan menggunakan alat berupa alat tes. Merupakan suatu instrument
yang digunakan untuk mengetahui kemampuan kosakata Bahasa inggris peserta
didik. Pengukuran dilakukan pada semua kondisi, diantaranya; baseline-1 (A-1)

yaitu untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik/ subjek, intervensi (B)
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untuk mengetahu ketercapaian selama perlakuan diberikan, dan baseline-2 (A2)

untuk mengetahui kemampuan peserta didik/subjek setelah mendapat perlakuan.

Langkah- langkah yang dilakukan dalam mengumpulkan data diantaranya:

1. Menyiapkan format penilaian yang akan digunakan sebagai pedoman menskor

kemampuan anak dalam menyelesaian soal- soal yang telah disediakan. Data

yang diambil diperoleh dari hasil tes yang diberikan. Jika subjek menjawab

benar diberi skor 1 dan skor 0 jika jawaban salah.

2. Menyiapkan media animasi gambar untuk meningkatkan kemampuan kosakata

Bahasa inggris mengenal anggota tubuh yang diguakan pada saat intervensi

kepada subjek penelitian.

H. Pengolahan dan Analisis Data

Daya yang diperoleh dari tes pada kondisi baseline-1, intervensi,

dan

baseline-2 untuk mengukur kemampuan kosakata bahasa inggris anak akan

dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif sederhana dan disajikan dalam

bentuk grafik. Hal ini bertuyjuan untuk mempermudah memahami data. Adapun

grafik yang digunakan adalah bentuk grafik garis.

Menurut Sunanto (2005, him. 36) ada beberapa komponen dari grafik garis,

diantaranya:

e Absis: sumbu X yang merupakan sumbu mendatar yang menunjukkan satuan

untuk variabel bebas (misalnya sesi, hari, tanggal)

e Ordinat: sumbu Y merupakan sumbu vertical yang menunjukkan satuan

untuk variabel terikat (misalnya persen, frekuensi, durasi)

e Titik awal: pertemuan antara sumbu X dan sumbu Y sebagai titik awal satuan

variabel bebas terikat

e Skala: garis- garis pendek pada sumbu X dan sumbu Y yang menunjukkan

ukuran ( misalnya 0%, 25%, 50%, 75%)

e Lebel kondisi: keterangan yang menggambarkan kondisi eksperimen

misalnya baseline atau intervensi
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e Garis perubahan kondisi: garis vertical yang menunjukkan adanya
perubahan kondisi ke kondisi lainya

e Judul grafik: judul yang mengarah perhatian pembaca agar segera diketahui

hubunganya antara variabel bebas dan terikat.

1. Teknik Pengolahan Data

Pengolahan data adalah “mengubah wujud data yang sudah dikumpulkan
menjadi sebuah sajian data yang menarik dan bermakna. Pengolahan data yang
digunakan peneliti adalah persentase. Persentase merupakan suatu pengukuran
variabel terikat yang sering digunakan untuk perilaku dalam bidang akademik
maupun sosial. Perhitungan pesentase diperoleh dari jumlah skor perolehan
dibandingkan degan jumlah skor maksimum kemudian dikalikan 100%. Untuk

lebih jelasnya menggunakan rumus sebagai berikut:

k di leh bjek
Persentase = 25Kor yang diperoleh subjek . 4 0y,

Y'skor maksima

2. Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam eksperimen subjek tunggal ini lebih
banyak menggunakan statistik deskriptif sederhana. Setelah data terkumpul, maka
selanjutnya dianalisis dengan perhitungan tertentu yang dapat
dipertanggungjawabkan  secara ilmiah.  Perhitungan ini  dilakukan dengan
menganalisis data setiap kondidi dan antar kondisi.
Analisis dalam kondisi memiliki komponen sebagai berikut:
a. Panjang Kondisi
Panjang kondisi adalah banyaknya data dalam kondisi yang menggambarkan
banyaknya sesi dalam kondisi tersebut.
b. Kecenderungan arah
Kecenderungan arah digambarkan oleh garis lurus yang melintasi semua data
dalam kondisi dimana banyaknya data berada di atas dan di bawah garis yang

sama banyak.
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c. Tingkat stabilitas
Tingkat stabilitas menunjukkan  tingkat homogenitas dala dalam suatu
kondisi. Tingkat kestabilan dapat ditentukan dengan menghitung banyaknya
data yang berada di dalam rentang 50% di atas dan di bawah mean.

d. Tingkat perubahan
Tingkat perubahan menunjukkan besarnya perubahan data diantara dua data.
Tingkat perubahan merupakan selisih antara dua data pertama dengan data
terakhir.

e. Jejak data
Jejak data merupakan perubahan dari data satu ke data lain dalam suatu
kondisi degan tiga kemungkinan, yaitu menaik, menurun dan mendatar.

f. Rentang
Rentang dalah jarak antara data pertama dengan data terakhir, sama halnya
pada tingkat perubahan.

Sedangkan anallisis antar kondisi meliputi komponen sebagai berikut:
a. Variabel yang diubah
Variabel yang dubah merupakan variabel terikat atau sasaran yang
difokuskan.
b. Perubahan kecenderungan arah dan efeknya
Perubahan  kecenderungan arah dan efeknya merupakan perubahan
kecenderungan arah grafik antara kondisi baseline dan intervensi.
c. Perubahan stabilitas dan efeknya
Stabilitas data menunjukkan tingkat Kkestabilan perubahan dari sederetan data
d. Perubahan level data
Perubahan level data menunjukkan seberapa besar data diubah
e. Datayang tumpang tindih antara dua kondisi
Data tumpang tindih atara dua kondisi terjadi akibat dari keadaan data yang
sama pada dua kondisi.
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Adapun langkah- langkah yang dilakukan dalam menganalisis data tersebut
adalah:
Menskor hasil penilaian pada kondisi baseline-1

a.
b. Menskor hasil penilaian pada kondisi treatmen/intervensi

o

Menskor hasil penilaian pada kondisi baseline-2

d. Membuat tabel penilaian untuk skor yang telah diperoleh pada kondisi
baseline-1, kondisi intervensi, dan kondisi baseline-2

e. Membandingkan hasil skor pada kondisi baseline-1, skor intervensi, dan skor
pada kondisi baseline-2

f. Membuat analisis dalam bentuk grafik garis sehingga dapat dilihat secara

langsung perubahan yang terjadi dariketiga fase

g Membuat analisis kondisi dan antar kondisi.
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